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Abstract 
This study aims to determine the significant effect between the storytelling method using 
storybooks on the ability of listening skills and speaking skills of children aged 5-6 years at 
Hang Tuah Kindergarten, Bengkulu Representative. This type of research is quantitative 
research using data collection techniques using observation and documentation. Sample in 
this study in the experimental class 22 students and control class 19 students. Based on the 
calculation of spss 20 by comparing the development of listening and speaking of children 
between experimental groups, it is known that the manova test analysis to determine the 
significant effect of picture storybook media on listening skills and speaking skills of group 
B kindergarten children. The results showed that the sig value. ≤ 0.05, then H1 is accepted, 
which means that the use of picture storybook media has a significant effect on children's 
listening and speaking skills. The results of the analysis show that the results of the manova 
test can be seen in the Hotelling's Trace value of 0.724. The F value is 13.756 and the sig 
value is 0.000 <0.05. This means that H1 is accepted because the sig value <0.05. It can be 
interpreted that there is a significant effect of picture storybooks on the listening and 
speaking skills of Hang Tuah Bengkulu kindergarten children simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai salah satu bagian terpenting dalam proses pembangunan nasional 
merupakan salah satu faktor penentu pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena 
itu, pendidikan dipandang sebagai suatu investasi dalam pengembangan sumber daya 
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manusia. Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa :(Kebudayaan, 2015)  

 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dalam rangka mengembangkan 
misi yang cukup luas, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, pikiran,  kesehatan, keterampilan sampai kepada kepercayaan atau 
kenyakinan.  Dalam konteks pendidikan dikembangkan melalui pendidikan humanistik 
dialektis antara individu dengan lingkungan. Sistem pendidikan yang dianut bukan lagi 
suatu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, melainkan suatu upaya pembuatan 
kesadaran yang disengaja dan terencana yang menuntut proses perubahan dan 
perkembangan.(Amin, 2019) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada koordinasi motorik halus dan kasar, kecerdasan 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap 
dan perilaku beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia Dini.  

Usia dini merupakan masa kritis yang keberhasilannya sangat menentukan kualitas 
anak pada dimasa dewasanya. Kebutuhan tumbuh kembang anak yang mencakup gizi, 
kesehatan dan pendidikan harus merupakan suatu kesatuan intervensi yang utuh. Bila 
anak ditelantarkan, seperti kurang asupan gizi, perlindungan kesehatan dan rangsangan 
pendidikan, maka perkembangan kecerdasannya tidak akan optimal. 

Beberapa hasil studi yang dilakukan mengenai kemampuan anak dalam memahami 
isi komunikasi hasil tersebut menegaskan bahwa “Anak-anak yang tidak mendengar tetapi 
tidak mengarah perhatian terhadap isi pesan yang tidak jelas, anak tidak mampu 
mengungkapkan pesan yang tidak dipahaminya”, dari buku Pintar Paud dalam perspektif 
Islam.  Dalam kemampuan berbicara, anak dihadapkan pada permasalahan yang rumit 
gangguan bicara yang diderita pada anak, akan menimbulkan perasaan minder, anak takut 
untuk berbicara. Gangguan bicara pada anak merupakan suatu persoalan yang rumit, baik 
bagi si anak atau orang tua, gangguan bicara yang diderita pada anak akal menjadi beban 
mental berdasarkan dari mereka, misal timbul perasaan minder atau pun anak dikucilkan 
oleh teman-temannya.  

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki anak, 
tanpa kemampuan ini anak akan banyak mengalami hambatan dalam kemampuan 
bahasanya. Sebagai contoh anak usia SD yang mengalami kemampuan membaca dan 
memahami bacaan, karena ia kurang mendapatkan stimulasi pada pengembangan aspek 
menyimak pada tahun-tahun pertama kehidupannya. Anak kesulitan mengartikan kata 
yang ia baca, karena ia tidak bisa menyimak, memahami isi bacaan. Menurut laporan TIM 
IEA keterampilan membaca siswa kelas IV SD di Indonesia berada pada peringkat rendah, 
rata-rata skor tes membaca untuk siswa SD adalah sebagai berikut 75 (Hongkong), 74,0 
(Singapura), 65,1 (Thailand), 52,6 (Filipina), dan 51,7 (Indonesia). Anak Indonesia ternyata 
hanya mampu menguasai 30% dari materi bacaan dan ternyata mereka sulit sekali 
menjawab soal-soal berbentuk uraian yang memerlukan penalaran.  Berdasarkan 
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pengamatan dilapangan, anak usia dini kadang memang tidak memahami pesan-pesan 
kebahasaan yang disampaikan guru sehingga tidak mampu untuk mengungkapkan 
pesan.(Mursid, 2017) 

Kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara di Taman Kanak-kanak perlu 
metode yang menarik dan menyenangkan serta sesuai dengan perkembangan anak. 
Metode yang sesuai dan tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menyimak 
dan berbicara adalah metode storytelling. Storytelling dapat menjadi suatu motivasi untuk 
mengembangkan daya kesadaran, memperluas imajinasi anak, orang tua atau 
menggiatkan kegiatan storytelling pada berbagai kesempatan.  Untuk pengembangan 
kemampuan menyimak dan berbicara perlu disediakan aktifitas storytelling menurutnya 
aktivitas ini memberikan keuntungan karena anak-anak akan menjadi penyimak dan 
pembicara aktif.  

Faktor genetika, lingkungan, peluang berkomunikasi mempengaruhi kemampuan 
berbicara. belajar berbicara dipengaruhi oleh faktor tersebut dan juga bisa dilakukan 
melalui bantuan orang dewasa melalui percakapan. Dalam percakapan ada komunikasi 
dua arah, dari pembicara sebagai pengirim ide (sender) dan pendengar sebagai penerima 
gagasan (receiver). Percakapan melibatkan dua kemampuan berbahasa yakni, kemampuan 
reseptif (menerima, menyimak), dan produktif (menghasilkan, berbicara,menulis).(Mutia 
Afnida, . Fakhriah, 2016) 

Bercakap-cakap dapat berarti komunikasi lisan antara anak dan guru atau antara anak 
dengan anak lain melalui kegiatan monolog dan dialog. dialog adalah alat penting dalam 
meningkatkan kemampuan bercakap-cakap karena anak sebenarnya kaya konsep tetapi 
tidak sistematis, acak, dan spontan sehingga dengan dialog anak diajak untuk berpikir 
sistematis, logis, dan rasional. Dengan bercakap-cakap secara dialogis ini maka anak 
diharapkan bisa menangkap makna bicara orang lain dan mampu menanggapi 
pembicaraan orang lain secara lisan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa storytelling merupakan metode yang 
tepat untuk peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara. Diperkuat juga dari jurnal 
Ilmiah Anak usia Dini bahwa dengan mendongeng anak memperoleh kesenangan dan 
mengembangkan bahasa, kognitif, kepribadian dan keterampilan sosial.  Kemampuan 
menyimak dan berbicara perlu ditunjang dengan media yang menarik, karena media 
pembelajaran merupakan salah satu diharapkan efektif menanggulangi kelemahan 
persoalan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Salah satu media yang efekif 
untuk anak-anak yaitu buku cerita bergambar.  

Pemanfaatan teknologi informasi baik sebagai sumber belajar maupun media 
pembelajaran merupakan salah satu cara diharapkan efektif menanggulangi kelemahan 
persoalan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Dengan menggunakan media 
komunikasi bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, 
akan tetapi juga membuat proses pembelajaran lebih menarik. Salah satu pembelajaran 
yang menarik dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak adalah dengan menggunakan 
media buku cerita bergambar seperti yang dikatakan oleh Moesliehatun bahwa buku cerita 
bergambar dapat dilaksanakan di Taman Kanak-kanak dan sekolah dasar kela 
rendah.(Bahri, 2019) 

Berdasarkan uraian di atas media pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan menyimak dan berbicara di Taman Kanak-kanak adalah buku cerita 
bergambar karena buku cerita bergambar, lebih menarik dan sesuai dengan usia Taman 
Kanak-kanak. Berdasarkan pedoman spesifikasi alat bermain di Taman Kanak-kanak 
bahwa buku cerita bergambar merupakan salah satu media yang digunakan di Taman 
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kanak kanak (Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dari Direktorat 
Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Tahun 2010). 

Lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia saat ini belum merata memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai. Rendahnya tingkat ketersediaan sarana dan prasarana ini, satu 
dari banyak problem pendidikan di negeri ini. Kadang kenyataan di lapangan media yang 
dimiliki lembaga pendidikan anak usia dini cukup memadai tetapi tidak memberikan 
stimulasi, dikarenakan masih banyak guru di lapangan enggan untuk menggunakan 
media dengan dalih malas untuk membereskannya kembali. Anak-anak dibiarkan bermain 
seadanya, Masalah tersebut muncul sebagai salah satu akibat kurang tersosialisasikannya 
penelitian mengenai pengaruh metode storytelling dengan buku cerita bergambar 
terhadap peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara. Berangkat dari pentingnya 
metode dan penggunaan media, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
bagaimana pengaruh metode storytelling dengan buku cerita bergambar terhadap 
peningkatan kemampuan menyimak dan berbicara anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan lokasi pada TK Hang Tuah Perwakilan 
Bengkulu. 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi 
eksperimen, Metode kuasi eksperimen digunakan untuk mengetahui perbandingan atau 
pebedaan kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara anak usia dini yang 
menerapkan metode storytelling dengan media buku cerita bergambar dengan 
membacakan buku cerita atau pembelajaran konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini jenis Desain dalam penelitian 
ini adalah Posttest Only Control Group Design , alasan utama peneliti tidak memakai pre-
test karena selain pre test memiliki keunggulan juga memiliki kelemahan antara lain 
dengan adanya pretest, anak yang diberikan soal pretest akan mengantisipasi saat 
diberikan soal post test, sehingga nilai posttest anak dapat dipengaruhi karena dalam 
penilitian ini menggunakan tes lisan yang sama bila dilakukan pretest maupun posttest, 
sehingga untuk mendapatkan nilai yang murni dari penelitian ini, peneliti tidak 
menggunak nilai pre-test. Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan bercerita 
tanpa penggunaan buku cerita bergambar. Kelas eksperimen ini siswa diceritakan melalui 
metode storytelling dengan menggunakan media buku cerita bergambar. Selanjutnya 
diamati kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara anak pada kedua kelas. 

 Tabel 1. Desain Posttest Only Control Group Design 

kelompok Perlakuan 
(X) 

Posttest  Kemampuan 
menyimak 

Kemampuan 
berbicara 

KE X1 𝐎𝟐 𝒀𝟏 𝒀𝟐 

KK 𝐗𝟐 𝐎𝟐 𝒀𝟏 𝒀𝟐 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari tiga hipotesis yang harus diuji kebenarannya. Hasil uji 
hipotesis sebagai berikut. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan metode 
storytelling dengan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan menyimak dan 
berbicara anak TK Hang tuah bengkulu. Setelah hipotesis pertama dan kedua dianalisis 
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dengan uji univariat, selanjutnya hipotesis ketiga dianalisis dengan uji multivariat 
(Manova). Uji manova digunakan karena jumlah variabel terikat dalam hipotesis ini lebih 
dari satu variabel. Uji multivariat dilakukan untuk melihat pengaruh buku cerita 
bergambar terhadap kemampuan menyimak dan berbicara secara bersamaan. Analisis 
dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.0 for windows. Adapun kriteria keputsannya 
yaitu H1 diterima jika nilai sig ≤ 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil uji manova 
dapat dilihat pada nilai Hotelling‟s Trace sebesar 0,724. Nilai F sebsar 13,756 dan nilai sig 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H1 diterima karena nilai sig< 0,05. Dapat 
diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan menyimak dan berbicara anak TK Hang Tuah Bengkulu secara simultan. 
Hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Hipotesis 1 dan 2 

 

b. Hasil Uji hipotesis 3 

 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan cerita bergambar 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyimak anak TK B. Hal ini diperoleh 
dengan melakukan analisis uji univariat untuk mengetahui pengaruh signifikan media 
buku cerita bergambar terhadap kemampuan menyimak anak. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa nilai sig.<0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa penggunaan 
media buku cerita bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
menyimak anak TK usia 5-6. 
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Dalam proses pembelajaran, media menjadi hal yang sangat penting untuk 
memudahkan anak memahami materi yang disampaikan oleh gurunya. Penggunaan 
media pembelajaran dapat memberikan kemudahan kepada guru dalam menggambarkan, 
menerangkan, dan menyebar luaskan materi pelajaran sehingga menjadi lebih efektif. 
Pembelajaran efektif memiliki pengaruh lebih besar terhadap daya tangkap siswa dalam 
proses pembelajaran. 

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan materi dan usia anak agar 
dapat diterima dengan mudah. Proses penerimaan materi dari penyampaian dilakukan 
dengan menyimak. Kemampuan menyimak ini akan memberikan pengaruh kepada 
pemahaman anak terhadap materi pembelajaran. Untuk anak usia TK kelas B dengan 
kisaran 5-6 tahun kemampuan menyimak yang dikuasai menurut Permendiknas No. 58 
tentang standar PAUD menggambarkan bahwa anak mampu menjawab pertanyaan yang 
lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, 
berkomunikasi secara lisan, menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap, 
memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, dan 
melanjutkan sebagian cerita yang diperdengarkan. 

Cerita yang bagus tidak sekedar menghibur tetapi juga mendidik, sekaligus 
meransang perkembanganan komponen kecerdasan linguistik yang paling penting yakni 
kemampuan menggunakan bahasa untuk mencapai sasaran praktis. Selama menyimak 
cerita, anak belajar bagaimana bunyi-bunyi yang bermakna yang diajarkan dengan benar, 
bagaimana kata-kata disusun secara logis dan mudah di pahamai, bagaimana konteks dan 
konteks berfungsi dalam makna. 

Pemilihan media buku cerita bergambar dilakukan dengan pertimbangan sesuai 
jenjang pendidikan anak agar dapat menimbulkan ketertarikan. Media buku cerita yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk dapat 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan dramatiknya. Anak akan lebih merasa 
tertarik menyimak dengan bentuk boneka dengan penyampaian yang menarik. Hal ini 
tentunya membuat anak dapat menghayati cerita yang disampaikan dengan media buku 
cerita bergambar tersebut. Penggunaan boneka tangan dalam bercerita dapat 
menyampaikan cerita yang sederhana di depan kelas atau kelompok kecil tanpa adanya 
perasaan tertekan 

Kemampuan menyimak menurut Logan (Depdikbud, 1982/1983) dilihat dari berbagai 
aspek yaitu: (1) menyimak sebagai suatu sarana, (2) menyimak sebagai suatu keterampilan, 
(3) menyimak sebagai suatu proses, (4) menyimak sebagai suatu respons, (5) menyimak 
sebagai pengalaman kreatif. Pemanfaatan media buku cerita bergambar dengan cerita 
rakyat tentunya menarik minat anak untuk memperhatikan dan menyimak isi dan 
jalannya cerita. Oleh karena itu, dari menyimak anak akan memperoleh informasi. 

Selanjutnya, hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara anak. Hal ini 
diperoleh dengan melakukan analisis uji univariat untuk mengetahui pengaruh signifikan 
media buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara anak TK Hang Tuah. Hasil 
penelitian diperoleh nilai sig.<0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa media buku 
cerita bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berbicara anak TK 
Hang Tuah. 

Penggunaan cerita bergambar dalam pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan berbicara anak. Penyampaian cerita rakyat dengan cara menarik 
memudahkan siswa untuk memahami isi cerita. Pemahaman isi cerita akan memberikan 
informasi dan ide kepada anak.  Dalam kegiatan komunikasi, anak harus memiliki kosa 
kata dan informasi untuk disampaikan. Berbicara merupakan salah satu proses dari 



34 | Fesi Purnama Sari1, Rita Afrina2, Husnul Bahri3 

 

This article an open access under Creative Common Attribution 4.0 International license 

komunikasi. Dalam berbicara harus memuat konten wacana, penataan informasi, 
pengaturan suara dan hal hal yang mendukung untuk menguatkan konten pembicaraan. 

Berbicara adalah kemampuan berpidato, mengekspresikan atau bertukar pikiran 
menggunakan bahasa. Sejalan dengan pendapat tersebut, menyatakan kemampuan 
berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi 
artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan pada 
orang lain. peningkatan keterampilan komunikasi khususnya, keberhasilan yang 
diperoleh dengan berbicara dan kekuatan berbicara secara efektif dianggap berbanding 
lurus dengan kualitas hidup individu. berbicara sebagai bentuk komunikasi dimana 
penyampaian secara efektif terhadap apa yang dikatakan pembicara sangat penting. 
diperoleh nilai sig.<0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa media buku cerita 
bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berbicara anak TK Hang 
Tuah. 

Penggunaan buku cerita dalam pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan berbicara anak. Penyampaian cerita rakyat dengan cara menarik 
memudahkan siswa untuk memahami isi cerita. Pemahaman isi cerita akan memberikan 
informasi dan ide kepada anak. Dalam kegiatan komunikasi, anak harus memiliki kosa 
kata dan informasi untuk disampaikan. Berbicara merupakan salah satu proses dari 
komunikasi. Dalam berbicara harus memuat konten wacana, penataan informasi, 
pengaturan suara dan hal hal yang mendukung untuk menguatkan konten pembicaraan. 

Berbicara adalah kemampuan berpidato, mengekspresikan atau bertukar pikiran 
menggunakan bahasa. Sejalan dengan pendapat tersebut, kemampuan berbicara pada 
hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan pada orang lain. 
peningkatan keterampilan komunikasi khususnya, keberhasilan yang diperoleh dengan 
berbicara dan kekuatan berbicara secara efektif dianggap berbanding lurus dengan 
kualitas hidup individu.  berbicara sebagai bentuk komunikasi dimana penyampaian 
secara efektif terhadap apa yang dikatakan pembicara sangat penting. 

kriteria untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara secara benar, yaitu anak 
mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu menghubungkan dengan objek yang 
diwakilinya. Anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain dengan 
mudah. Anak memahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering mendengar atau 
menduga-duga. Untuk memiliki kemampuan berbicara, anak harus memiliki kemampuan 
kebahasaan. Adapaun unsur-unsur kebahasaan yang dapat menunjang kemampuan 
berbicara yaitu unsur kebahasaan, unsur non kebahasaaan, dan unsur isi. Unsur 
kebahasaan meliputi, pengucapan lafal yang jelas, penerapan intonasi yang wajar, pilihan 
kata, dan penerapan struktur/susunan kalimat yang jelas.  

Bercerita merupakan bentuk pembelajaran yang dapat mengembangkan atau 
meningkatkan kemampuan berbicara anak. bentuk dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara adalah berbicara berdasarkan gambar, wawancara, dan bercerita. Namun, 
dikarenakan anak usia 5-6 tahun belum mampu berpikir abstrak maka digunakanlah 
media pembelajaran berupa boneka tangan untuk membantu dalam bercerita. 

Kemampuan berbicara anak dipengaruhi secara signifikan oleh media buku cerita 
bergambar ceria rakyat. metode bercerita  dengan menggunakan media peraga yaitu 
boneka tangan, keterampilan anak dalam hal berbicara dapat meningkat, karena ketika 
anak diberikan tugas berbicara dengan boneka tangan, akan terlihat setiap anak mencoba 
berbicara dengan bebas, dan merasa percaya diri dalam berkomunikasi. 

Melalui penyampaian bercerita anak memperoleh ide ide yang terinspirasi dari cerita 
yang didengarkan. Melalui cerita anak tidak hanya mendengarkan teapi juga anak mampu 
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berimajinasi dalam cerita tersebut. anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain peran 
dalam situasi kehidupan yang sebenarnya serta mempraktikkan kemampuan berbahasa 
sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. 

Sebagai upaya untuk mencapai kemahiran berbicara, anak-anak perlu dilatih terus 
menerus karena bahasa dibangun melalui kebiasaan Semakin sering anak dilatih maka 
akan semakin mahir pula berbicaranya. siswa untuk berbicara tidak harus dalam konteks 
formal atau dengan mendiskusikan masalah ilmiah.  Guru perlu melakukan dialog 
sederhana dengan siswa untuk menciptakan kondisi yang bersahabat sehingga siswa akan 
lebih nyaman menanggapi dialog. Dalam pembelajaran, dialog tidak hanya diberikan 
dengan cara guru meminta siswa untuk menjawab materi. guru dapat menggunakan 
bahasa formal atau bahasa yang lebih santai sehingga siswa dapat memahami penggunaan 
bahasa dalam berbagai situasi.  

Adanya media pembelajaran buku cerita bergambar yang digunakan guru dapat 
membantu perkembangan emosi anak, memperoleh kesenangan, membantu anak belajar 
tentang dunia dan keberadaannya, belajar tentang orang lain, hubungan yang terjalin dan 
pengembangan perasaan, serta menarik perhatian, karena pada umumnya semua orang 
senang melihat gambar. Salah satu cara yang dianggap menarik untuk meningkatkan 
kemampuan bercerita anak yaitu dengan memberikan buku-buku bergambar, karena buku 
bergambar mempunyai efek visualisasi yang dapat merangsang mata untuk menikmati 
gambar dan memahami teks yang memberi penjelasan pada gambar. Buku cerita 
bergambar yang dikemas lebih menarik, mampu menarik perhatian anak dan dapat 
memotivasi anak untuk lebih memahami pelajaran di kelas. 

Hasil analisis Manova yang dilakukan menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh 
signifikan metode storytelling dengan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan 
menyimak dan kemampuan berbicara anak. Hal ini diperoleh dengan melakukan analisis 
uji manova untuk mengetahui pengaruh signifikan metode storytelling dengan media 
buku cerita bergambar terhadap kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara anak 
TK B. Hasil penelitian menunjukka bahwa nilai sig. ≤ 0,05, maka H1 diterima yang berarti 
bahwa penggunaan media buku cerita bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara anak TK B. 

Pembelajaran bercerita dapat dilaksanakan dengan bermacam-macam media., 
Bercerita dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga (media). Anak dapat 
menggunakan beberapa teknik untuk membuat cerita menjadi hidup seperti yang 
diceritakan. Jenis media yang dapat menambah variasi dan meningkatkan dalam bercerita 
adalah dengan media gambar flanel papan, wayang atau boneka dan objek.  hal ini dapat 
di demonstrasikan dengan pemahaman hubungan spasial. Misalnya, di bawah, di 
samping, dekat, dan dapat mengikuti petunjuk yang biasa. Anak mampu mendengar 
sebuah alur cerita yang panjang dan dapat mengidentifikasi karakter cerita, dapat 
memahami dan menggunakan semua jenis kalimat serta kalusa. Dan yang terakhir 
menyimpan semua informasi dalam urutan yang benar. 

Dalam pencapaian kemampuan berbicara, anak harus memiliki kemampuan bahasa. 
Anak usia 5-6 tahun setidaknya sudah mempunyai tingkat pencapaian perkembangan 
bahasa yang meliputi menerima bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan 
Kemampuan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan mereproduksi arus 
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 
keinginan kepada orang lain.  

Kemampuan berbicara dimaknai sebagai keterampilan mendasar yang diperlukan 
seseorang untuk sukses dalam hidup. Dorgam mengungkapkan Kemampuan berbicara 
memainkan peran penting dalam proses komunikasi.  Mengembangkan kemampuan 
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berbicara dapat membantu menciptakan hubungan yang efektif di antara individu-
individu dalam masyarakat. Hal Ini menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari 
mereka dan sebagai alat belajar 

Kemampuan menyimak anak memberikan efek kepada kemampuan anak yang 
lainnya, salah satunya adalah kemampuan berbicara anak. Dengan menyimak anak dapat 
memperoleh informasi melalui cerita atau materi yang disampaikan oleh guru. dari 
informasi tersebut kemudian akan diolah menjadi berbagai kosakata atau ide yang dapat 
diungkapkan oleh anak. Ketertarikan menyimak anak dipengaruhi pula oleh media 
pembelajaran yang digunakan. Dalam penelitian ini penggunaan media buku cerita 
bergambar cerita anak dapat mempengaruhi kemampuan menyimak dan berbicara anak. 

Kutipan dan Acuan 

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Anak 
tidak terlepas dari bahasa, dalam komunikasi dan menyampaikan pesan anak mampu 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan demikian perkembangan bahasa 
harus dirangsang sejak dini. Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hal yang 
penting karena dengan Bahasa tersebut anak dapat berkomunikasi dengan teman atau 
orang-orang disekitarnya. Hal ini sangat membantu anak dalam mengembangkan 
sosialnya. Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan 
pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang mengomunikasikan kebutuhan, pikiran dan perasaannya 
melalui bahasa dengan kata-kata yang mempuyai makna. Fungsi pengembangan bahasa 
bagi anak usia dini adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan, sebagai 
alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak, sebagai alat untuk 
mengembangkan ekspresi anak, sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran 
kepada orang lain. 

Kemampuan perkembangan menyimak dan berbicara anak tentunya berbeda beda, 
tergantung pada perkembangan dirirnya. Ada yang perkembangannya sangat pesat dan 
adapula perkembangannya yang lambat karena mengalami hambatan. Hal ini desebabkan 
karena proses pembelajaran yang monoton. Salah satu metode yang dapat 
mengembangkan kemampuan menyimak dan berbicara anak adalah metode storytelling 
dengan media buku cerita bergambar. 

Metode bercerita (storytelling) merupakan sebuah metode yang dilakukan oleh 
seseorang, dengan cara membaca. Menurut Henny dalam proses pembelajaran storytelling 
atau metode bercerita merupakan salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara. Bercerita bukan hanya berbagi pengetahuan tentang isi cerita dan pengalaman, 
tetapi juga memberikan suatu nasihat kepada anak. Selain itu bercerita juga dapat 
memperkenalkan anak kepada nila-nilai moral dan sosial. Metode storytelling merupakan 
salah satu metode yang mampu mengembangkan kemampuan bahasa anak khususnya 
kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara. Sejalan dengan hal tersebut, 
penggunaan metode storytelling dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan 
penanaman moral pada anak. Menurut Barker dan Gower metode storytelling ini 
merupakan salah satu bentuk metode yang dapat digunakan guru untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan, sesuai dengan prinsip pembelajaran pada pendidikan 
anak usia dini dan menjadi alat komunikasi yang dapat disesuaikan dengan budaya 
pendengar. Sesuai dengan cara berpikir anak didik di taman kanak-kanak, metode ini 
dapat mewadahi karakteristik anak yang memiliki daya imajinasi dan fantasi yang tinggi.  

Kebanyakan metode yang digunakan adalah metode kelompok dan klasikal dalam 
proses kegiatan pembelajarannya. kegiatan pembelajaran yang baik dalam penerapan 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak adalah kegiatan pembelajaran yang merangsang rasa 
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ingin tahu anak, motivasi anak, intelegensi anak dan juga kesukaan anak. Salah satu 
kegiatan pembelajaran adalah dengan menggunakan metode storytelling (bercerita). 

Media buku cerita bergambar adalah buku bergambar tetapi dalam bentuk cerita, 
bukan buku informasi. Dengan demikian buku bergambar sesuai dengan ciri-ciri buku 
cerita, mempunyai unsur-unsur cerita (tokoh, plot, alur).Salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan oleh guru dengan media buku cerita bergambaradalah bercerita. Dengan 
menggunakan media ini, maka pembelajaran bagi anak diharapkan dapat menjadi efektif 
terutama dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak. 

Proses pembelajaran ini tentunya mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Salah satu 
cara agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah dengan menerapkan media 
pembelajaran sebagai alat bantu pendidikan dalam aktivitas proses pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas. Pemilihan media yang tepat dengan media yang diajarkan dapat 
mempengaruhi perkembangan anak. Penggunaan media secara kreatif akan membuat 
anak lebih cepat mengerti tentang pembelajaran yang di telah disampaikan oleh guru, anak 
tidak merasa bosan ketika sedang belajar, serta memberikan pengalaman baru kepada 
anak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
media buku cerita bergambar terhadap kemampuan menyimak anak TK kelompok B. 
Hal ini diperoleh dengan melakukan analisis uji univariat untuk mengetahui 
pengaruh signifikan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara 
anak TK Hang Tuah. Hasil penelitian diperoleh nilai sig.<0,05, maka Ha diterima yang 
berarti bahwa media buku cerita bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan menyimak anak TK Hang Tuah. 

2. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
media buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara anak TK kelompok B. 
Hal ini diperoleh dengan melakukan analisis uji univariat untuk mengetahui 
pengaruh signifikan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan berbicara 
anak TK kelompok B. Hasil penelitian diperoleh nilai sig.<0,05, maka Ha diterima 
yang berarti bahwa media buku cerita bergambar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berbicara anak TK Hang Tuah. 

3. Pengaruh Metode storytelling dengan media buku cerita bergambar terhadap 
kemampuan menyimak dan kemampuan berbicara anak TK Hang Tuah. Hal ini 
diperoleh dengan melakukan analisis uji manova untuk mengetahui pengaruh 
signifikan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan menyimak dan 
kemampuan berbicara anak TK kelompok B. Hasil penelitian menunjukka bahwa nilai 
sig. ≤ 0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa penggunaan media buku cerita 
bergambar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan menyimak dan 
kemampuan berbicara anak. 
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